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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Membahas kondisi Pusat Rekod Komersial (2) Mengkaji penanganan

rekod inaktif' yang berfokus pada Sarana Fisik (lokasi, Fasilitas dan Keamanan), Layanan (Penerilnaan,

Pengolahan dan Penyimpanan), Kontrak & Biaya serta Staf Pusat Rekod Komersial. Jurnlah sampel adalah

lima perusahaan yang berlokasi di wilayah Jakarta, Bogor dan Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif di mana data dikumpulkan melalui metode observasi partisipasi dengan aturan researcher

participant dan wawancara mendalam baik lisan maupun terekam. Dalam melakukan penelitian, peneliti

melengkapi diri dengan Pedoman Wawancara dan Daftar Periksa (checklist) Kriteria Evaluasi Pusat Rekod

Komersial. Basil penelitian menunjukkan bahwa, sebagian besar sampel merupakan perusahaan modal asing

dan hanya tiga sample yang bisnis utamanya Pusat Rekod Komersial. Sebanyak 60% sampel jenis badan

induknya adalah perusahaan relokasi. Sate dari lima sampel telah memiliki sertitikat ISO untuk manajemen

organisasi dan juga hanya satu sample yang telah memiliki sertifikat manajemen Records Storage dari

PRISM International (/'ro .vsiona/ Records cI Ir?ji~rrnatinn Services A,Ianageinenl International). Fasilitas

gedung penyimpanan beragam antara ensile dan of jssite serta penerapan keduanya. Tempi hanya sate dari

lima sampel yang telah memiliki lahan sendiri. Secara umum sarana tisik yang meliputi lokasi, fasilitas dan

keamanan telah mengikuti standar yang seharusnya dimiliki. Seluruh sampel menerapkan layanan

peny?mpanan secara lengkap (fill re'fe'rence storage). Secara umum kegiatan layanan yang meliputi

penerimaan, pengolahan, penyirnpanan dan permintaan (temu-kembali & Iayan-antar) telah memiliki

prosedur yang jelas. Namun tingkat penguasaan staf terhadap manajemen rekod sulit diukur, karena latar-

belakang pendidikan kearsipan di seluruh sampel adalah 0%, selain itu seluruh sampel memperkerjakan staf

kontrak lebih banyak daripada staf tetap. Seluruh sampel juga tidak transparan terhadap biaya standar,

karena beragamnya komponen biaya yang hams dipertimbangkan. Berdasarkan seluruh hasil penelitian,

dapat disimpulkan bahwa belum ada Pusat Rekod Komersial yang paling ideal scat ini di wilyah Jakarta dan

sekitarnya, masingÂ¬masing perusahaan mempunyai kelebihan dan kekurangan. Calon klien hams dapat

mempelajari sendiri beragam standar yang relevan yang sesuai dengan kebutuhan clan melakukan inspeksi

secara teliti
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